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RINGKASAN 

 

 Tyara. 08051181320022. Analisis Karakteristik ROFI (Region Of 

Freshwater Influence) Di Perairan Muara Sungai Musi Sumatera Selatan. 

(dibimbing oleh Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc dan Dr. Muhammad Hendri, S.T., 

M.Si) 

 

Muara atau mulut sungai merupakan tempat terjadinya percampuran antara 

air laut dan air tawar dari daratan sehingga memiliki keunikan tersendiri. Air tawar 

yang bergerak terus menerus dari hulu dan adanya proses pergerakan air laut akibat 

pasang surut mengakibatkan terjadinya perubahan salinitas. Perairan pesisir muara 

Sungai Musi mempunyai peranan yang penting sebagai jalur transportasi umum 

bila ditinjau dari aktifitas ekonomi. Selain itu, masukan air tawar di daerah muara 

Sungai Musi akan berpengaruh terhadap penyebaran salinitas di perairan tersebut. 

Pola penyebaran salinitas dapat digunakan sebagai dasar untuk mengkaji pengaruh 

masukan dari air laut yang terdifusi hingga ke hulu sungai serta pengaruh air tawar 

terhadap konsentrasi salinitas di perairan muara sungai 
Lokasi yang paling dekat dengan mulut sungai disebut dengan ROFI 

(Region Of Freshwater Influence). ROFI merupakan wilayah antara paparan laut 

dan muara yang dapat mencerminkan fenomena yang sangat menarik karena 

adanya pengaruh air tawar dan air laut Pengaruh tersebut terjadi karena input lokal 

daya apung air tawar dari sumber pesisir sebanding dengan, atau melebihi masukan 

musiman daya apung sebagai heat yang terjadi di seluruh paparan laut. ROFI adalah 

zona transisi penting antara benua dan lautan, namun masih banyak 

mengkonsentrasikan kesenjangan pengetahuan mengenai dinamika partikel 

tersuspensi. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2018 di Perairan Sungai 

Musi. Pengambilan data dalam penelitian ini di bagi menjadi dua yaitu pengambilan 

data suhu, salinitas dan pengambilan data arus. Pengambilan data suhu dan salinitas 

menggunakan alat CTD (Conductivity Temperature and Depth). Sedangkan untuk 

pengambilan data arus menggunakan floating Drouge. Analisa data yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu fraksi air tawar, transport volume air tawar. Data yang telah 

diambil di lapangan kemudian diolah menggunakan perangkat lunak. Data suhu dan 

salinitas yang diambil menggunakan CTD terlebih dahulu disortir dan diolah 

menggunakan Ms. Excel kemudian dioalh menggunakan ODV (Ocean Data View). 

Sedangkan data arus diolah menggunakan perangkat lunak Ms. Excel terlebih 

dahulu kemudian diolah menggunakan surfer. 

Pada saat kondisi pasang kecepatan arus maksimum pada perairan ini 

mencapai 0,65 m/s sedangkan kecepatan arus minimumnya yaitu 0,051 m/s. 

Sedangkan pada kondisi surut kecepatan arus maksimum yaitu 0,21 m/s dan 

kecepatan arus minimum yaitu 0,086 m/s. Nilai salinitas pada saat kondisi pasang 

berkisar antara 0,2 psu – 29,8 psu dan nilai suhu berkisar antara 28o C – 30,4o C. 



 

Sedangkan pada saat kondisi surut nilai salinitas berkisar antara 0,2 psu – 29,5 psu 

dan nilai suhu berkisar antara 28o C – 30,5o C. Besar fraksi air tawar di wilayah 

muara Sungai Musi pada kondisi pasang yaitu 0,763 % dengan transport volume air 

tawar sebesar 31,13 m3s-1. Sedangkan pada kondisi surut besar fraksi air tawar di 

wilayah muara Sungai Musi yaitu 0,55 % dengan transport volume air tawar sebesar 

9,98 m3s-1. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

 Muara sungai memiliki peran penting bagi kehidupan biota air dan 

kebutuhan hidup manusia. Sungai Musi merupakan sungai terpanjang dan terbesar 

di Propinsi Sumatera Selatan yang bagian hulunya berasal dari Pegunungan Bukit 

Barisan di Propinsi Bengkulu. Sungai ini mengalir ke arah hilir hingga akhirnya 

bermuara ke perairan Selat Bangka di Desa Sungsang, Kabupaten Banyuasin, 

Sumatera Selatan (Samuel dan Adjie, 2008). 

Perairan pesisir muara Sungai Musi mempunyai peranan yang penting 

sebagai jalur transportasi umum bila ditinjau dari aktifitas ekonomi (Surbakti, 

2012). Selain itu, masukan air tawar di daerah muara Sungai Musi akan 

berpengaruh terhadap penyebaran salinitas di perairan tersebut. Pola penyebaran 

salinitas dapat digunakan sebagai dasar untuk mengkaji pengaruh masukan dari air 

laut yang terdifusi hingga ke hulu sungai serta pengaruh air tawar terhadap 

konsentrasi salinitas di perairan muara sungai (Sari, 2012). 

 Lokasi yang paling dekat dengan mulut sungai disebut dengan ROFI 

(Region Of Freshwater Influence). ROFI merupakan wilayah antara paparan laut 

dan muara yang dapat mencerminkan fenomena yang sangat menarik karena 

adanya pengaruh air tawar dan air laut Pengaruh tersebut terjadi karena input lokal 

daya apung air tawar dari sumber pesisir sebanding dengan, atau melebihi masukan 

musiman daya apung sebagai heat yang terjadi di seluruh paparan laut (Zibar, 

2017). ROFI adalah zona transisi penting antara benua dan lautan, namun masih 

banyak mengkonsentrasikan kesenjangan pengetahuan mengenai dinamika partikel 

tersuspensi. 

Salinitas merupakan kadar garam dari air laut, walaupun hal tersebut tidak 

tepat karena ada perbedaan antar keduanya. Sedangkan Huboyo dan Zaman (2007) 

mengatakan bahwa salinitas merupakan jumlah gram garam yang terlarut dalam 

satu kilogram air laut. Konsentrasi garam dikontrol oleh batuan alami yang 

mengalami pelapukan, tipe tanah, dan komposisi kimia dasar perairan. Salinitas 



 

merupakan indikator utama untuk mengetahui penyebaran massa air lautan 

sehingga penyebaran nilai-nilai salinitas secara langsung menunjukkan penyebaran 

dan peredaran massa air dari satu tempat ke tempat lainnya (Arief, 1984) 

 Salinitas merupakan parameter penting dalam studi oseanografi maupun 

iklim. Variasi salinitas air laut berkaitan dengan kesetimbangan hidrologi 

(presipitasi-evaporasi (P-E)) yang selanjutnya berkaitan dengan variasi salinitas air 

laut (sea surface salinity). Salinitas dan P-E merupakan parameter penting dalam 

studi iklim maupun oseanografi. Salinitas permukaan adalah parameter yang sudah 

banyak diketahui dan variasinya dapat menggambarkan sirkulasi massa air (Najid 

et al, 2012) 

 Salinitas perairan memiliki kaitan dengan suhu peraian. Suhu adalah suatu 

besaran fisika yang menyatakan banyaknya panas yang terkandung dalam suatu 

benda. Secara alamiah, sumber utama panas dalam air laut adalah matahari. Setiap 

detik matahari memancarkan panas sebanyak 1.026 kalori dan setiap tempat di 

bumi yang tegak lurus ke matahari akan menerima panas sebanyak 0,033 kalori 

perdetik (Hutagalung, 1988). ROFI di Perairan Muara Sungai Musi berpengaruh 

terhadap jenis biota yang ada di perairan tersebut. Sehingga perlu dilakukan 

penelitian mengenai ROFI di Perairan Muara Sungai Musi. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

 Muara Sungai Musi mempunyai peranan yang sangat besar dalam 

mendukung kehidupan masyarakat di Sumatera Selatan. Wilayah muara 

mempunyai fungsi ekologi bagi bioata perairan sebagai tempat mencari makan. 

Biota yang tinggal di Muara Sungai Musi akan berbeda dengan biota yang tinggal 

di perairan sungai. Hal ini di pengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu 

faktor fisika perairan.  

Wilayah muara merupakan wilayah pertemuan antara masukan air tawar 

dan juga air laut. Air tawar akan lebih dominan pada saat surut sedangkan pada saat 

pasang masukan air laut lebih dominan, sehingga pada saat pasang daerah muara 

memiliki kandungan salinitas yang tinggi. Selain itu, musim juga berpengaruh pada 

besarnya nilai salinitas di perairan. Salinitas akan mengalami peningkatan pada 

musim kemarau dan menurun pada saat musim penghujan. Hal ini dikarenakan 



 

banyaknya masukan air tawar dari darat. Di Perairan Sungai Musi ROFI memiliki 

peran yang penting salah satunya yaitu menentukan jenis biota yang hidup di 

perairan tersebut tetapi penelitian tentang ROFI belum banyak dilakukan terutama 

di Perairan Sungai Musi sehingga informasi mengenai ROFI masih sedikit. Oleh 

karena itu, penelitian tentang ROFI perlu dilakukan. 

 

 Berdasarkan uraian dan penjabaran sebelumnya dapat dirumuskan  

permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana karakteristik ROFI di Muara Sungai Musi ? 

2. Sejauh mana pengaruh air tawar di Muara Sungai Musi ? 

  

 Kerangka pikiran dari penilitian dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Kerangka Pikiran 

 

Keterangan Gambar : 

                                  : Aliran urutan penelitian 

 

 

 

Volume transport air tawar 

Perairan Sungai Musi 

Parameter fisika perairan 

ROFI Arus Salinitas 



 

 

1.3  Tujuan 

1. Menganalisis karakteristik ROFI di perairan Muara Sungai Musi 

2. Menganalisis pengaruh  masukan air tawar terhadap ROFI di perairan 

Muara Sungai Musi 

 

1.4 Manfaat  

1. Memberikan informasi tentang proses fisika di zona ROFI di perairan 

Muara Sungai Musi 

2. Memberikan informasi tentang sebaran salinitas dan suhu 
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